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Pendahuluan dan Metode

Gizi merupakan komponen esensial dalam pertumbuhan fisik dankecerdasan anak, khususnya
pada Balita usia 24-59 bulan yang rentan mengalami kekurangan gizi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara pekerjaan dan pola asuh ibu dengan kejadian gizi
kurang pada balita di wilayah kerja Puskesmas Poasia. Penelitian observasional analitik ini
menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 54 ibu yang dipilih melalui teknik
accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, timbangan injak, dan tabel
antropometri, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik chi-square.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga
(63%) dan berusia 21-30 tahun (87,1%). Sebanyak 72,2%ibu memiliki pola asuh yang baik,
dan 68,6% balita memiliki status gizi baik berdasarkan indeks BB/U, sementara 31,5% balita
mengalami gizi kurang. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
pekerjaan ibu dan status gizi Balita (p=0,002) serta antara pola asuh ibu dan status gizi Balita
(p=0,001).

Kesimpulan dan Saran

Pola asuh ibu yang baik berkontribusi secara signifikan terhadapstatus gizi balita. Intervensi
penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti pendidikan,
akses layanan kesehatan, dan dukungan sosial, guna memperluas pemahaman tentang
determinan status gizi Balita. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan
program kerja yang berkaitan dengan pelayanan gizi kepada masyarakat.

Penulis Koresponden: Sultina Sarita (sultinasarita8@gmail.com).

Pendahuluan
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Gizi merupakan hal penting dalam pertumbuhan fisik dan kecerdasan anak balita usia di bawah 5
tahun yang memerlukan perhatian khusus dalam pertumbuhan fisik dan kecerdasan dimana hal ini
di dukung oleh gizi balita. Balita juga merupakan kelompok usia yang beresiko mengalami kurang
gizi yang cukup besar. Kurang gizi pada balita dapat berakibat gagal dalam tumbuh kembang serta
dapat meningkatkan kesakitan dan kematian (1).

Asupan gizi yang kurang atau buruk pada anak dapat mengancam jiwa, menderita gizi kurang,
memiliki kekebalan yang lemah dan rentan terhadap keterlambatan perkembangan jangka panjang.
Anak dengan gizi kurang membutuhkan pemberian makan dan perawatan segera sebagai tindak
lanjut perawatan. Gizi kurang mengacu pada anak yang terlihat kurus. Gizi kurang adalah hasil dari
penurunan berat badan atau kegagalan menambah berat badan. Seorang anak yang gizi kurang
atau gizi buruk memiliki peningkatan risiko kematian, tetapi pengobatan mungkin dilakukan (2).

Menurut data The Global Health Observatory dalam rentang 5 tahun (2019-2024), prevalensi anak
usia di bawah 5 tahun dengan gizi kurang masih cukup tinggi (3). Gizi kurang merupakan status
gizi yang didasarkan pada indeks berat badan menurut umur (BB/U). Berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Indonesia/SKI tahun 2023, dengan klasifikasi status gizi menurut BB/U secara rata-rata
terdapat 3,0% Balita mengalami severely underweight, dan 12,9% mengalami underweight,
sedangkan di Sulawesi Tenggara, dari total sampel 3.607 Balita, terdapat 5,3 anak dengan severely
underweight dan 18,6 anak dengan underweight (4).

Status gizi pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor yang secara langsung dan
tidak langsung. Faktor penyebab langsung yaitu intake makanan yang kurang ade kuat, kurangnya
makanan yang mengandung protein dan kalori yang dibutuhkan oleh tubuhdan keadaan kesehatan
anak. Faktor tidak langsungnya yaitu ketahanan makanan keluarga, pola asuh ibu terhadap anak,
serta sanitasi lingkungan (5).

Perilaku ibu dalam pengasuhan balita khususnya dalam pemberian nutrisi, baik jenis makanan,
maupun jumlah makanan ditentukan oleh pengetahuan ibu terhadap kebutuhan nutrisi balita.
Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi sangat penting dalam meningkatkan status gizi keluarga
terutama status gizi anaknya (6). Perilaku ibu tentang kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain umur, pendidikan, status sosial, dan budaya.

Perilaku ibu dalam pemberian nutrisi kepada balita juga dipengaruhi oleh status pekerjaan ibu. Ibu
yang bekerja berdampak pada rendahnya waktu kebersamaan ibu dengan balita sehingga perhatian
ibu terhadap perkembangan balita menjadi berkurang. Dampak dari ibu bekerja juga tergantung
dari jenis pekerjaan yang dilakukan ibu. Ibu yang memiliki jenis pekerjaan berat maka akan
mengalami kelelahan fisik, sehingga ibu akan cenderung memilih untuk beristirahat dari pada
mengurus balitanya (7).

Pola asuh yang diterapkan oleh ibu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
balita karena kekurangan gizi pada masa balita akan bersifat irreversible (tidak dapat pulih),
sehingga pada masa ini balita membutuhkan asupan makan yang berkualitas. Pola asuh makan
yang baik dicerminkan dengan semakin baiknya asupan makan yang diberikan kepada balita.
Asupan makan yang dinilai secara kualitatif digambarkan melalui keragaman konsumsi pangan.
Keragaman pangan mencerminkan tingkat kecukupan gizi seseorang (8).

Praktik pemberian makan anak sangat penting untuk kelangsungan hidup anak terutama
partumbuhan dan perkembangan anak. Pola asuh ibu dalam hal pemberian makanan balita perlu
mendapatkan perhatian dan harus dilakukan secara benar dan tepat. Pola asuh ibu yang tidak
benar dan tepat dapat mengakibatkan masalah gizi pada balita. Masalah gizi tersebut akan
menyebabkan peningkatan risiko penyakit infeksi, menghambat pertumbuhan dan perkembangan
kognitif, munculnya gangguan kesehatan saat usia remaja dan dewasa, dan dapat meningkatkan
risiko kematian pada balita (9).
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Metode

Jenis penelitian adalah observasional analitik yaitu mencari hubungan antar variabel. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pekerjaan dan pola asuh ibu dengan kejadian gizi kurang
pada balita usia 24-59 bulan di Puskesmas Poasia, Kota Kendari. Rancangan penelitian
menggunakan cross sectional.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Poasia pada tiga posyandu yaitu
posyandu Lamasa kelurahan Matabubu, posyandu Melati kelurahan Anggoeya dan posyandu
Delima kelurahan Anduonohu. Lokasi penelitian dilaksanakan pada seluruh wilayah kerja
Puskesmas Poasia. Penitian ini telah dilakukan pada tanggal 5 Desember -- 26 Desember 2022.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki Balita usia 24-59 bulan yang
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Poasia yang berjumlah 210 orang. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita usia 24-59 bulan dengan menggunakan
rumus besar sampling dengan jumlah sampel 54 ibu yang memiliki balita usia 24-59 bulan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik accidental sampling. Kriteria inklusi responden
sebagai berikut:

1.   Ibu yang memiliki Balita usia 24-59 Bulan.
2.   Berdomisili di kelurahan Matabubu, kelurahan Anggoeya, dan kelurahan Anduonohu.

Instrumen Penelitian

1.   Timbangan injak. Timbangan injak adalah alat untuk mengukur berat badan balita
sehingga dapat diketahui berat badannya. Timbangan yang digunakan adalah timbangan
badan digital EB-9370 OneMed.

2.   Tabel standar antopometri. Penentuan status gizi anak merujuk pada tabel Standar
Antropometri Anak dan Grafik Pertumbuhan Anak. Tabel Standar Antropometri indeks
Berat Badan menurut Umur (BB/U) bedasarkan pada usia 24-59 bulan.

3.   Kueisoner. Kueisoner merupakan daftar yang berisi berbagai macam pertanyaan yang
terususun dengan baik dan sudah matang, dimana responden dapat langsung memberikan
jawabannya. Kueisoner dalam penelitian ini untuk mengetahui pola asuh ibu terhadap balita
serta untuk mengetahui apakah pekerjaan ibu mempengaruhi gizi kurang pada Balita.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dan tiga orang tenaga enumerator. Data diambil dengan
menggunakan kuesioner data, dan alat penelitian.

Pengelolahan dan Analisis Data

Pengolahan Data menggunakan uji statistik bivariat untuk mendeskripsikan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dengan analisis data yang diolah menggunakan uji
statistik adalah Chi-Square dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics versi 28.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti dilakukan sesuai rekomendasi dari Komisi Etik Poltekkes
Kemenkes Kendari di mana penekanan etika, terdapat Lembar persetujuan yang diberikan pada
responden, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan kemungkinan dampak yang
dapat saja terjadi selama proses pengambilan data. Informasi dan data-data yang telah
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dikumpulkan oleh peneliti menjadi kerahasiannya.

Hasil
Karakteristik N %

Pekerjaan Ibu
IRT 36 66,7
Pedagang 12 22,2
Pegawai 1 1,9
PNS 5 9,3
Total 54 100

Umur Ibu (tahun)
21 -- 30 47 87,1
31 -- 40 7 12,9
Total 54 100

Pendidikan Ibu
Sarjana/Diploma 8 14,8
SMA/SMK 43 79,7
SMP 3 5,5
Total 54 100

Jenis Kelamin Balita
Laki-Laki 23 42,6
Perempuan 31 57,4
Total 54 100

Umur Balita (bulan)
24 -- 35 33 61,1
36 -- 48 20 37
49 -- 60 1 1,9
Total 54 100

Table 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 54 responden yang terdiri dari ibu dengan balita
usia 24-59 bulan, sebanyak 20 orang (37%) merupakan ibu yang bekerja, sedangkan mayoritas,
yaitu 34 orang (63%), adalah ibu yang tidak bekerja. Berdasarkan pola asuh, sebagian besar ibu,
yaitu 39 orang (72,2%), memiliki pola asuh yang baik, sementara 15 orang (27,8%) memiliki pola
asuh yang kurang baik. Selain itu, analisis status gizi balita berdasarkan berat badan terhadap usia
(BB/U) mengungkapkan bahwa mayoritas balita, yaitu sebanyak 37 anak (68,5%), memiliki status
gizi yang baik, sedangkan 17 anak (31,5%) termasuk dalam kategori status gizi kurang. 

Kategori Frekuensi %
Status Gizi Anak

Gizi Baik 37 68,5
Gizi Kurang 17 31,5
Total 54 100

Pola Asuh
Baik 39 72,2
Kurang Baik 15 27,8
Total 54 100

Status Bekerja Ibu
Bekerja 20 37
Tidak Bekerja 34 63
Total 54 100
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Table 2.  Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak, Pola Asuh, dan Status Bekerja Ibu   

   

Variabel Status Gizi BB/U p-value
Gizi Baik Gizi Kurang

N % N %
Pekerjaan

Bekerja 8 40 12 60 0,002
Tidak bekerja 29 85,3 5 14,7

Pola Asuh
Baik 32 82,1 7 17,9 0,001
Kurang Baik 5 33,3 10 66,7

Table 3.  Uji Statistik Hubungan antara Pekerjaan dengan Kejadian Gizi Kurang pada Balita Usia 24-59 Bulan   

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara pekerjaan ibu dan kejadian gizi kurang pada balita usia 24–59 bulan. Berdasarkan Tabel 7,
nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,002 (p<0,05) mengindikasikan hubungan tersebut. Dari 20
responden ibu yang bekerja, mayoritas balita mereka memiliki status gizi kurang, yaitu sebanyak
12 balita (60%), sementara 8 balita (40%) memiliki status gizi baik. Sebaliknya, dari 34 responden
ibu yang tidak bekerja, sebagian besar balita mereka memiliki status gizi baik, yaitu sebanyak 29
balita (85,3%), sedangkan hanya 5 balita (14,7%) yang mengalami gizi kurang.

Selain itu, hasil uji chi-square juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola
asuh ibu dan kejadian gizi kurang pada balita usia 24–59 bulan dengan nilai p-value sebesar 0,001
(p<0,05). Berdasarkan Tabel 8, dari 39 responden yang memiliki pola asuh baik, sebagian besar
balita mereka memiliki status gizi baik, yaitu sebanyak 32 balita (82,1%), sedangkan responden
dengan pola asuh baik tetapi balitanya berstatus gizi kurang hanya 7 balita (17,9%). Sebaliknya,
dari 15 responden dengan pola asuh kurang baik, sebanyak 10 balita (66,7%) memiliki status gizi
kurang, sementara hanya 5 balita (33,3%) yang memiliki status gizi baik.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 54 ibu yang memiliki balita usia 24–59 bulan. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 20 ibu (37%) diketahui bekerja, sedangkan 34 ibu lainnya (63%) tidak bekerja. Mayoritas
ibu di wilayah kerja Puskesmas Poasia merupakan ibu rumah tangga yang sehari-hari bertugas
mengurus rumah, seperti membersihkan, memasak, dan merawat anak. Namun, ada sebagian kecil
ibu yang bekerja untuk membantu menopang perekonomian keluarga. Pekerjaan mereka meliputi
profesi sebagai pedagang, pegawai honorer, atau bahkan PNS. Pedagang, dalam konteks ini,
mencakup penjual sembako, ikan, sayur-mayur, pakaian, serta pelaku usaha daring.

Jenis pekerjaan ibu yang bekerja umumnya memiliki intensitas tinggi, sehingga dapat menyebabkan
kelelahan fisik. Kondisi ini berpengaruh terhadap waktu yang tersedia untuk mengurus anak,
termasuk dalam memberikan perhatian pada asupan gizi anak. Dengan demikian, pekerjaan ibu
memiliki implikasi signifikan terhadap perilaku pemberian makan anak. Ibu yang bekerja
cenderung menghadapi keterbatasan waktu untuk bersama anak, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kontrol pola makan anak serta perhatian terhadap perkembangan mereka secara
keseluruhan (10). Berdasarkan penelitian Putrihapsari & Fauziah bahwa tantangan bagi ibu bekerja
dalam manajemen pengasuhan anak yaitu manajemen waktu, manajemen keluarga, manajemen
pekerjaan, dan manajemen pengasuhan (11).

Penelitian lainnya menyatakan bahwa ibu pekerja memerlukan atensi yang besar untuk dapat
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memenuhi kebutuhan nutrisi anak melalui asupan gizi. Ibu pekerja sering kali menghadapi
tantangan dalam menyusun waktu yang efektif untuk menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak
mereka (10,11). Selain itu, penelitian oleh Fitriana et al. menunjukkan bahwa faktor pekerjaan ibu
dapat memengaruhi keterlibatan dalam pengelolaan makanan keluarga, sehingga memerlukan
pendekatan yang mendukung untuk meningkatkan pemenuhan gizi anak (12). Hasil ini dapat
dipertimbangkan dalam konteks kemampuan keluarga terhadap kebutuhan ekonomi yang
berhubungan dengan kemapanan asupan gizi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 39 ibu (72,2%) memiliki pola asuh yang baik,
sedangkan 15 ibu (27,8%) memiliki pola asuh kurang baik. Mayoritas responden sudah memberikan
pola asuh yang baik kepada balita mereka. Pola asuh yang baik mencakup aspek kebiasaan makan
dan pemilihan makanan yang sesuai, dan hal ini dilatarbelakangi dengan baiknya pengetahuan ibu.
Sari et al. dalam penelitiannya menyatakan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi yang baik memiliki
perilaku pemberian makan yang baik pula, dan hal tersebut mencakup pemenuhan asupan gizi
anak (13). Kebiasaan makan menggambarkan bagaimana seseorang memilih dan mengonsumsi
makanan, yang dipengaruhi oleh faktor fisiologis, psikologis, budaya, dan sosial.

Dalam memenuhi kebutuhan gizi anak, ibu mulai mempersiapkan diri sejak masa kehamilan dengan
mengatur pola makan, memberikan ASI eksklusif, serta menyediakan makanan tambahan yang
bervariasi dan bernutrisi (14). Purnama et al. dalam hasil penelitiannya menekankan pada
pentingnya melakukan pembiasaan melibatkan anak dalam tahapan penyiapan makanan, dan
berhubungan positif dengan status gizi anak. Hasil penelitian ini menekankan pada pentingnya
penguatan pengetahuan keluarga khususnya ibu balita, dan juga meningkatkan metode pemberian
makan yang efektif mensukseskan asupan gizi yang baik.

Pola asuh dalam pemberian makan anak perlu dibuat tidak monoton dalam menu yang dapat
dikonsumsi oleh anak. Kementerian Kesehatan telah menekankan terhadap pentingnya konsep Isi
Piringku untuk memenuhi kebutuhan gizi (15).

Analisis menunjukkan bahwa balita yang ibunya bekerja cenderung memiliki status gizi kurang.
Dari total ibu bekerja, sebanyak 12 balita (60%) memiliki status gizi kurang. Sebaliknya, pada
kelompok ibu yang tidak bekerja, hanya 5 balita (14,7%) yang mengalami gizi kurang. Analisis
statistik menunjukkan hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dan status gizi balita dengan p-
value sebesar 0,002. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisak & Susilowati
yang menunjukkan bahwa pekerjaan dan pengetahuan gizi ibu memiliki pengaruh signifikan
terhadap status gizi anak balita (16).

Selain pekerjaan, pola asuh juga memiliki hubungan signifikan terhadap status gizi balita. Pada ibu
yang memiliki pola asuh baik, hanya 7 balita (17,9%) yang mengalami status gizi kurang.
Sebaliknya, dari ibu dengan pola asuh kurang baik, sebanyak 10 balita (66,7%) memiliki status gizi
kurang. Nilai p-value sebesar 0,001 menguatkan bahwa pola asuh ibu memiliki korelasi kuat
dengan status gizi balita. Pola asuh yang baik dapat membantu memastikan pemenuhan kebutuhan
gizi yang optimal, sementara pola asuh yang kurang baik meningkatkan risiko gizi kurang pada
anak. Hasil ini juga mendukung hasil penelitian Aridiyah et al. yang mengungkapkan adanya
hubungan signifikan antara pola asuh ibu, berat badan lahir rendah (BBLR), dan kejadian stunting
pada balita (17).

Secara keseluruhan, pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam mendukung
perkembangan fisik dan mental anak. Gizi yang tidak mencukupi dapat berdampak pada tumbuh
dan kembang anak, kemampuan motorik, serta perilaku anak, dan meningkatkan kerentanan
terhadap infeksi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Poasia
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tidak bekerja (63%), dan mayoritas menerapkan pola asuh yang baik (72,2%). Sebagian besar balita
memiliki status gizi baik (68,6%), namun terdapat 31,5% balita dengan status gizi kurang. Analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dan status gizi balita (p-
value 0,002), serta antara pola asuh ibu dan status gizi balita (p-value 0,001). Faktor pekerjaan ibu
dan pola asuh yang diterapkan memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian gizi kurang pada
balita.

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang intervensi spesifik yang
efektif dalam meningkatkan pola asuh makan dan status gizi balita, terutama pada ibu yang
bekerja. Selain itu, diperlukan kajian yang melibatkan faktor-faktor lain, seperti tingkat pendidikan,
akses terhadap layanan kesehatan, serta dukungan sosial keluarga, guna mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif terkait determinan status gizi Balita. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan pelaksanaan program kerja yang berkaitan dengan pelayanan gizi kepada
masyarakat.
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